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PERNYATAAN
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Leila S.Chudori adalah benar karya tulis saya dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik Sarjana di Universitas Negeri Padang maupun di
Perguruan Tinggi lainnya;

Skripsi ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya, dan bukan merupakan
duplikasi skripsi lain;

Di dalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain kecuali secara jelas mencantumkan dalam kepustakaan;
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh serta sanksi lainnya

sesuai norma atau ketentuan yang berlaku.
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ABSTRAK

Tasha Maulina Ferizal, 2024. “Represi dan Resistensi dalam Novel Laut
Bercerita karya Leila S.Chudori”. Skripsi. Padang: Program
Studi Sastra Indonesia. Jurusan Bahasa dan Sastra dan Daerah.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk repressive state
apparatus (RSA) dalam novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori, (2) bentuk
ideological state apparatus (ISA) dalam novel Laut Bercerita karya Leila
S.Chudori, (3) bentuk resistensi langsung dan tidak langsung dalam novel Laut
Bercerita karya Leila S.Chudori.

Jenis penelitian ini adalah penelitian sastra dengan menggunakan metode
kualitatif. Sumber data dan objek penelitian adalah novel Laut Bercerita karya
Leila S.Chudori cetakan ke 52 yang diterbitkan di KPG (Kepustakaan Populer
Gramedia). Data penelitian ini adalah kata, frausa, klausa, dan kalimat dari
paparan narator dan tuturan tokoh yang terdapat dalam novel Laut Bercerita karya
Leila S.Chudori. inventarisasi data dilakukan dalam lima tahap, yaitu
(1) membaca novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori, (2) melakukan studi
kepustakaan, (3) menidentifikasi tokoh utama dan tokoh tambahan yang terdapat
dalam novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori, (4) menandai bagian dalam
cerita novel yang termasuk ke dalam data represi dan resistensi, (5)
menginventarisasi data yang berkaitan dengan represi dan resistensi dalam novel
Laut bercerita karya Leila S.Chudori. Selanjutnya, data yang telah diinvetarisasi,
diklasifikasi dan dianalisis berdasarkan dengan teori represi dan resistensi.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hal-hal berikut. Pertama, terdapat
bentuk repressive state apparatus (RSA) dalam novel Laut Bercerita karya Leila
S.Chudori yang meliputi: (1) polisi 11 data, (2) tentara 14 data, (3) intel 4 data.
Kedua, bentuk ideological state apparatus (ISA) dalam novel Laut Bercerita karya
Leila S.Chudori yang meliputi: (1) keluarga 2 data, (2) pendidikan 3 data. Ketiga
resistensi dalam novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori (1) langsung 3 data,
(2) tidak langsung 1 data.
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dalam novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori”. Penulis berharap semoga
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan suatu media penyampaian gagasan, ide, dan pemikiran
seorang pengarang dengan pengalaman sebagai hasil kegiatan yang imajinatif
kepada masyarakat pembacanya. Sastra menyuguhkan pengalaman batin yang
pernah dialami pengarang kepada penikmat karyanya dengan menggunakan media
bahasa. Karya sastra menyajikan permasalahan sosial yang sebagian besar
merupakan representasi dari kenyataan sosial. Karya sastra merupakan karya seni
yang mediumnya bahasa, dan isinya tentang manusia dan kemanusiaan.

Menurut Semi (2012) sastra lahir disebabkan atas dorongan dasar manusia
untuk dapat mengungkapkan dirinya, menaruh minat terhadap masalah manusia,
dan menaruh minat terhadap dunia realitas yang berlangsung dengan sepanjang
hari dan sepanjang zaman. Bahasa yang indah dibuat dengan berdasarkan
imajinasi seorang penulis terkait dengan kehidupannya sendiri, kehidupan orang
lain ataupun hanya sekedar fiksi yang tidak jelas kebenaran yang diidealkan.
Karya sastra adalah seni, seni di dalam karya sastra memiliki dua kriteria, yaitu
sastra serius dan sastra hiburan. Dalam sebuah karya sastra kebenaran tidak
menjadi poin utama dalam penulisannya. Hal ini perlu ditelusuri dalam sebuah
seni menulis adalah alur cerita yang fiktif, namun menarik setiap orang membaca.

Di dalam kehidupan bernegara ada pemerintah dan yang diperintah. Hal
tersebut kerap kali menimbulkan suatu penindasan apabila perintah yang

diberikan  justru akan mengarah kepada pemaksaan yang harus



diikuti tanpa melihat bentuk perintah, atau hasil dari perintah yang diberikan.
Kelompok tersebut akan melakukan berbagai macam cara untuk mendapatkan
kekuasaan yang diinginkan. Demi mencapai kekuasaan yang diinginkan,
terkadang seseorang atau suatu kelompok akan menggunakan kekerasan sebagai
pegangan untuk dapat mencapai suatu kekuasaan atau untuk dapat
mempertahankan sesuatu kekuasaan yang sudah dimiliki olehnya (Patria dan
Arief, 2015:118).

Novel Laut Bercerita ini ditulis oleh Leila Salikha Chudori. Leila lahir pada
12 Desember 1962. Leila adalah seorang penulis dan kritikus film berkebangsaan
Indonesia. Leila dikenal melalui karya-karyanya berupa cerita pendek, novel, dan
skenario drama televisi. Leila tidak hanya menulis novel ini saja, akan tetapi ada
beberapa novel lainnya juga, namun novel yang terkenal hanya dua, yaitu Pulang
(2013) dan Laut Bercerita (2017). Novel Laut Bercerita telah mendapatkan
penghargaan Southeast Asian Writers Award (SEA 2020).

Novel Laut Bercerita menceritakan berbagai permasalahan kehidupan
manusia dalam interaksi dengan lingkungan yang mengungkap permasalahan
yang secara detail, terperinci, dan kompleks terkait dengan segala hal yang ada di
lingkungan sosial. Novel dianggap paling dominan dengan menampilkan unsur-
unsur sosial yang telah menyangkut mengenai kesejahteraan sosial dan keadilan
yang merupakan masalah utama yang ditangkap oleh sastrawan dalam bentuk
karya sastra yang salah satunya adalah novel Laut Bercerita karya Leila
S.Chudori sebuah novel dengan unsur yang menarik seperti mengulik kembali

kepedihan yang telah dialami oleh para aktivis mahasiswa pada masa Orde Baru.



Dalam novel Laut Bercerita ini terdapat banyak sekali isu-isu yang bisa di
bahas, yaitu diantara lain adalah tentang mahasiswa aktivis bersama dengan
rekan-rekan sesama mahasiswa untuk menggulingkan kediktaktoran pemerintah,
dan tentang sekelompok mahasiswa yang hilang pada tahun 1998 Novel ini
dimulai dengan gerakan para aktivis pada dasawarsa 1990-an. Dimulai dari
gerakan yang dilakukan dengan secara diam-diam pada tahun 1991 hingga
akhirnya memantik kepada tahun kekuasaan rezim Orde Baru pada tahun 1998.
Tahun 1998 menjadi satu catatan tersendiri dalam sejarah, di mana pada masa
pemerintahan tersebut praktik kekerasan kerap kali dilakukan sebagai pertahanan
kekuasaan. Dilatarbelakangi krisis ekonomi yang berkepanjangan dan berlanjut
menjadi krisis multidimensi, sebuah usaha perubahan sosial yang dimotori oleh
gerakan mahasiswa yang didukung oleh kesadaran bersama dari para mahasiswa.
Di saat momen inilah kemudian berkembang menjadi suatu gerakan
pemberontakan bersama yang menuntut dengan adanya perubahan.

Novel Laut Bercerita yang ditulis Leila S.Chudori dengan berlatar belakang
sosial budaya dan peristiwa pada rentang tahun 1991-2000. Novel ini terbitan
pada tahun 2017 itu merupakan novel dengan tema persahabatan, kekeluargaan,
percintaan, dan rasa kehilangan. Novel ini menceritakan tentang perilaku
kekejaman dan kebengisan yang dirasakan oleh kelompok aktivis mahasiswa di
masa Orde Baru. Tidak hanya itu novel ini juga akan mengenang kembali pada
hilangnya 13 mahasiswa aktivis yang sampai saat ini belum ada yang

mendapatkan petunjuk tentang mereka.



Novel ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian pertama bercerita tentang
tokoh Biru Laut bersama teman-teman aktivisnya. Biru Laut yang gemar
membaca dan senang dengan buku-buku karya Ananta Toer yang ketika itu
dilarang diedarkan di Indonesia, namun ia nekat untuk mencetak nya, bukan
hanya buku itu saja melainkan ada beberapa konsep yang akan dilakukan mereka
untuk dapat menentang doktrin dari pemerintah di negeri ini yang telah dipimpin
oleh satu presiden selama lebih dari 30 tahun.

Latar belakang yang dibahas pada novel ini mengenai kejadian yang terjadi
pada tahun 1998, yang pada saat itu dimana masyarakat terutama mahasiswa
banyak yang melakukan demonstrasi untuk menurunkan pemerintahan Orde Baru.
Pada masa sistem pemerintahan Orde Baru adalah presidensial dengan bentuk
pemerintahan Republik dan UUD 1945 sebagai dasar konstitusi yang berlaku.
Novel Laut Bercerita ini juga membahas sedikit banyaknya tentang penguasaan
kelas penguasa terhadap kelas menengah ke bawah yang telah dijalankan dengan
secara paksa.

Dipilihya novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori, karena di dalam
novelnya mengandung isu-isu kekerasan terhadap mahasiswa aktivis, terdapat
unsur penindasan, penyiksaan, kekerasan, dan penculikan. Pada realitasnya, tahun
1998 menjadi satu catatan tersendiri dalam sejarah perubahan di Indonesia.

Represi adalah ancaman untuk dapat menundukkan seseorang dengan
kekuatan institusional atau fisik. Represi juga adalah suatu tindakan entitas negara
yang dapat mengendalikan warga negara dengan paksaan karena suatu alasan

poitik, terutama dengan tujuan untuk membatasi atau mencegah kemampuan



warga negara untuk dapat mengambil bagian dalam kehidupan politik suatu
masyarakat, sehingga dapat mengurangi kedudukan mereka di antara sesama
warga negara. Negara adalah mesin represi yang memungkinkan kelas penguasa
untuk memastikan dominasi mereka terhadap kelas pekerja. Repressive State
Apparatus (RSA) ini bekerja dengan cara represif dan menggunakan kekerasan,
seperti: militer, polisi, hukum, penjara, pengadilan, dan sebagainya.

Hal ini menarik peneliti, karena pembahasan yang ada pada novel sangat
sesuai dengan kondisi Indonesia. Saat ini banyak masyarakat yang menilai bahwa
kebijakan-kebijakan pemerintah saat ini merugikan masyarakat yang akibatnya
adalah banyaknya gerakan-gerakan demonstrasi yang dilakukan oleh para
mahasiswa untuk menyuarakan suara rakyat kecil kepada pemerintah. Namun,
perjuangan para mahasiswa tersebut sangat tidak mudah, karena banyak diantara
mahasiswa yang menerima sikap tidak menyenangkan yang menyebabkan
beberapa mahasiswa bahkan ada yang terluka, hilang dan meninggal. Salah satu
demo besar juga yang terjadi baru-baru ini, tepat pada tahun 2020/2021 yang
terjadi di beberapa kota, yaitu Padang, Jakarta dan banyak lagi. Itu juga
menyebabkan beberapa korban jiwa yang menggambarkan bagaimana sangat
tidak ada baiknya pemerintah saat ini terhadap rakyatnya saat rakyatnya ingin
menyampaikan kritiknya kepada pemerintah (Sumber: cnnindonesia.com).

Berdasarkan uraian novel di atas, novel Laut Bercerita pun memiliki sisi
menarik dan beberapa masalah yang ada pada novel ini adalah novel ini
menceritakan sebuah perjuangan mahasiswa pada masa Orde Baru. Dengan alasan
yang di atas tersebut peneliti memfokuskan untuk membahas tentang represi dan

resistensi yang terjadi pada era reformasi tahun 1998.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah yang ada pada
dalam novel ini adalah perjuangan beberapa mahasiswa aktivis, penculikan,
pengkhianatan dan lain-lain. Penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi
bentuk represi dan resistensi negara dalam novel Laut Bercerita karya Leila
S.Chudori. Untuk mengungkapkan represi dan resistensi negara yang terdapat

dalam novel tersebut, peneliti menggunakan teori dari Louis Althusser.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut: “Bagaimana bentuk represi dan resistensi

negara dalam novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori?”.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk represi negara dalam novel Laut Bercerita karya Leila
S.Chudori?
2. Bagaimana bentuk resistensi warga negara dalam novel Laut Bercerita karya

Leila S.Chudori?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan

penelitian ini antara lain:



1. Mendeskripsikan bentuk represi negara dalam novel Laut Bercerita karya
Leila S.Chudori.
2. Mendeskripsikan bentuk resistensi dalam novel Laut Bercerita karya Leila

S.Chudori.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini bermanfaat di bidang kesusastraan khususnya ilmu sastra.
Dengan penelitian ini, dunia kesusastraan akan mendapat masukan pemikiran dari
sisi represi negara. Adapun gambaran represi negara itu merujuk kepada
kekejaman dan kediktatoran dalam novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti sendiri, dapat menambah wawasan tentang bentuk represi
kepada warga negara dalam karya sastra.

b. Bagi peminat karya sastra, penelitian ini dapat dijadikan motivasi untuk
meneliti novel Laut Bercerita karya Leila S.Chudori dengan pendekatan
lain.

c. Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu sarana untuk memasyarakatkan karya sastra, khususnya novel

yang berjudul Laut Bercerita karya Leila S.Chudori.



